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ABSTRAK

Latar Belakang : Air lindi adalah limbah cair yang masuk kedalam timbunan sampah kemudian
melarutkan materi yang ada dalam timbunan sampah sehingga memiliki kandungan polutan
organik, anorganik dan senyawa kimia. Salah satu kandungan kimia pada air lindi yaitu senyawa
Fe (besi). Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada TPA Kalikondang diperoleh kandungan Fe
sebesar 6,01 ppm > 5 ppm. Penurunan kadar Fe pada air lindi dapat dilakukan salah satunya yaitu
dengan menggunakan adsorben limbah daun nanas. Metode : Penelitian ini yaitu menggunakan
penelitian Thrue eksperimen dengan menggunakan rancangan Factorial Design. Obyekpenelitian
yaitu air lindi TPA Kalikondang Demak. asi_ yang dlgunakan yaitu ukuran partlkel 100 mesh
120 mesh dan 140 mesh dengan wak i
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and 140 mesh with contact time of 60 mlnutes, 90 minutes and 120 minutes. Three repetltlons
were carried out so that there were 30 samples consisting of 27 treatment samples and 3 control
samples. Observation results were analyzed using the two way anova test. Results: The average
yield before Fe treatment was 6.603 mg / | with a standard deviation of 0.085, while Fe levels after
treatment with an average value of 3.612 mg / | and standard deviation of 0.321. The average
results of the decrease in Fe levels after treatment were 2.698 mg / | with standard deviation of
0.941. There was a change in the particle size of the adsorbent for pineapple leaf waste to decrease
Fe content in leachate with value = 0,000 (p <0,05), there was a change in contact time of
adsorbent for pineapple leaf waste to decrease Fe content in leachate with p value = 0,000 (p <
0.05) and there is no interaction between particle size and contact time to decrease Fe content in
leachate with p value = 0.079 (p> 0.05). Conclusion: in this study the optimum condition of the
particle size of the adsorbent for pineapple leaf waste was 140 mesh, while the optimum condition
of the contact time of the adsorbent for pineapple leaf waste was 120 minutes.

Keywords: Leachate Water, Adsorbent of pineapple leaf waste, Metal Iron (Fe).
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PENDAHULUAN

Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi
atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi
dengan sendirinya®. Salah satu dampak yang mempengaruhi lingkungan adalah
dihasilkannya air lindi (leachate) yang merupakan Air buangan sampah.Air lindi
adalah air yang terdapat pada sampah atau limbah cair yang masuk kedalam
timbunan sampah kemudian melarutkan materi yang ada dalam timbunan sampah
tersebut sehingga memiliki kandungan polutan organik dan an organik.Air lindi
mengandung senyawa-senyawa organik (Hidrokarbon, Asam Humat, Sulfat,
Tanat dan Galat) dan anorganik (N ium, Kalium, Kalsium, Magnesium, Khlor,

Sulfat, Fosfat, Fenol, Nitroge gam berat) yang tinggi. Konsentrasi
dari komponen-kompo : \ bisa mencapai 1000 sampai
5000 kali lebih tingG air tanah®. Ari lindi
mengandun GOD, Nitrit, Fe, Cr dan
Merkuri®

Damp perairan sungai
dapat pak terhadap
penurung : _ sungai, serta
dapat mehce Urdi set ‘l. : ‘300 meter. mpak air lindi
bagi kes8 s Jeje matitis karena
disebabkani i dalam.a : encemari sungai
atau sumur |

Berdasar berat Besi (Fe)
merupakan Iao ah lindi TPA Kota
Banda Aceh ya AMpung yang mencapai
13,307 ppm. Log efti Zn, Cu, Fe, Co, dan

yang termasuk logam bera A a ditemukan, dan hanya logam Hg
pada golongan ini yang ditemukan di atas standar SNI dengan konsentrasi
0,00463 ppm'®*. Keberadaan logam Fe pada air lindi TPA sangat berbahaya
karena logam ini bersifat toksik dapat menyebabkan keracunan (muntah), mudah
lelah, mual, nyeri pada perut, dan diare’.Sebelum pembuangan air lindi perlu
dilakukannya uji laboratorium untuk mengetahui kadar logam khususnya logam
Fe yang terdapat pada air lindi apakah sudah dibawah baku mutu. Sehingga air
lindi layak untuk di buang dan tidak mencemari lingkungan.Penurunan logam besi
Fe pada air lindi perlu dilakukan jika masih diatas baku mutu. Karena logam besi
fe dapat mengakibatkan pencemaran pada air dan tanah.
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Penurunan kadar Fe pada air lindi dapat dilakukan dengan menggunakan
berbagai media yaitu dengan menggunakan adsorben daun nanas, adsorben arang
aktif, fitoremediasi dengan tanaman bambu air dan zeloit dan media lainya™*3"*,

Pada penelitian ini penurunan kadar Fe dengan menggunakan adsorben dari
limbah daun nanas yang diaplikasikan pada air lindi. Dimana pada penelitian
sebelumnya adsorben limbah daun nanas digunakan untuk penurunan Fe pada air
gambut dan adsorben logam Ag dan Cu pada limbah cair pabrik. Kandungan
sellulosa dalam daun nanas (Ananas comosus) sebesar 69,6-71%. Dengan
kandungan sellulosa yang tinggi serta memiliki struktur rongga dalam sellulosa
daun nanas (Ananas comosus) dapat dijadikan adsorben limbah logam berat salah
satunya yaitu Fe®®.

ppm >5 ppm.
tahun 2012

Kalikond e mal g qmn a
TPA Ka ond% Iak ‘e ;,- ﬁ
Berdasarkan=uia m% t o ite] -'
A |
adsorben ﬁ 3 pLaGes: ’* urunan.Fe pada air lindi.

I|| n “{v di rm" an

\ang! ‘.‘\ |t|an£ E

eksperimen

ini menggunaka ranca G torlal
Obyek penélitian yan |g g

Demak.Bahan p at @m s u a N@ap g berasal dari limbah

daun nanas. Sampelspene dalah litmbah-ecair-(indi) yang berada di TPA
Kalikondang Demak. Dalam penelitiar panyaknya perlakuan ada 10 sehingga
jumlah total subyek pengamatan adalah 30. Dilakukan 3 kali replikasi 1 sampel
tanpa perlakuan sebagai kontrol dan 9 macam perlakuan.

Hasil

Pengukuran kadar besi sebelum perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali,
masing-masing hasil pengukuan adalah 6,497 mg/l, 6,701 mg/l dan 6,612 mg/l.
Rata-rata kadar besi 6,603 mg/l dan simpangan baku sebesar 0,085.

Tabel 1 Kadar besi (Fe)pada air lindi sebelum perlakuan dilakukan
pengukuran, diketahui terdapat 27 sampel pada data kadar besi (Fe) sebelum
perlakuan dengan nilai minimal 6,497 mg/l dan nilai maksimal 6,701 mg/l. Rata-
rata untuk data kadar besi (Fe) sebelum perlakuan adalah sebesar 6,603 mg/l
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dengan simpangan baku sebesar 0,085. Kadar besi (Fe) tersebut masih diatas nilai
ambang batas (NAB). Baku mutu yang telah ditetapkan untuk kadar besi (Fe)
yaitu 5 mg/L.Rata rata kadar air lindi sesudah dilakukan perlakuan sebesar 3,612
mg/l dengan nilai maksimum 4,325 mg/l, minimum 3,188 mg/l dan standar
deviasi 0,321 dari 27 sampel air lindi. Setelah dilakukan perlakuan pada air lindi
kadar besi (Fe) yang terdapat pada air lindi menunjukan hasil bahwa kadar besi
(Fe) sudah di bawah nilai ambang batas (NAB) yaitu <5 mg/L

Tabel 1. Kadar Besi (Fe) Air Lindi.

Air Lindi Maksimum Minimum Rata rata Simpangan baku
(mg/l) mg/1) (mgll)
Sebelum
perlakuan 6,701 6,603 0,085
Sesudah
perlakuan 3,612 0,321
Tabel 2 men an bahw a erlakuan dengan variasi

IC. me l' djh nl ' *'. 5 [
r n‘-{ <- .-w- mes memitik Jw al rata. 3,609 mg/l dengan

g.w ’ﬂ,} an art dDOm emiliki nilai

simpang

»'" 3

Sedangkan rata 3,499 mg/l
dengan simpan ‘ )
Tabel 3 sudaA perla 3L g masing sampel

berdasarkan u daun nanas.
Simpangan
baku
Ukuran partikel
(rpm)
100 9 3,678 4,325 3,956 0,207
120 9 3,398 3,896 3,609 0,157
140 9 3,188 3,412 3,272 0,077
Waktu kontak
(menit)
60 9 3,296 4,325 3,749 0,372
90 9 3,215 3,987 3,588 0,288
120 9 3,188 3,982 3,499 0,279

Tabel 3 penurunan kadar logam besi memiliki rata rata 2,698 mg/l dengan
simpangan baku 0,941. Sedangkan dalam bentuk persen rata rata penurunan kadar
besi (Fe) memiliki nilai rata rata 40,864% dengan simpangan baku 14,260.

Tabel 3.Penurunan kadar logam besi (Fe)
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Maksimum Minimum Rata rata Simpangan baku

Penurunan

3,468 0,034 2,698 0,941
(mg/l)
Penurunan 5175 0,51 40,864 14,260
(%)

Pada tabel 4 Rata rata kadar besi (Fe) sesudah perlakuan dengan variasi
partikel 100 mesh adalah 40,10%, variasi 120 mesh sebanyak 45,35% dan pada
variasi 140 mesh dengan nilai rata rata 50,45%. Berdasarkanuji two way anova
tentang pengaruh ukuran partikel terhadap penurunan Fe pada air lindi,
diperolehnilaip value = 0,000 (0,000 < 0,05),Artinya maka terdapat pengaruh

Simpanga p
n baku value

0,00

2,05 0(<
1,00 0,05)
variasi lama

an uji two way

Tabel 5 Hasil kad siairlindi perlakua variasi waktu kontak
‘ : Simpangan p value
kontak baku
60 9 49, : 5,47
0 9 51,36 40,50 45,66 421 0.000(
<0,05)
120 9 51,75 40,58 47,01 4,11

Hasil penurunan kadar besi berdasarkan interaksi antara ukuran partiekel dan
waktu kontak dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini :
Tabel 6. Interaksi antara ukuran partikel dan waktu kontak

Ukura partikel -

waktu kontak Rata rata (%) Simpangan baku p value
60 menit 37,122 2,537
100 mesh 90 menit 41,094 0,910 0.079
120menit 42,094 1,419 )
60 menit 43,260 1,427
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120 mesh 90 menit 45,227 0,851

120menit 47,566 0,264

60 menit 49,299 0,233

140 mesh 90 menit 50,662 0,637
120menit 51,378 0,415

Berdasarkan hasil analisis Two Way Anova diketahui bahwa hasil uji
pengaruh interaksi antara ukuran partikel dan waktu kontak terhadap penurunan
kadar besi diperoleh p-value= 0,079 (>0,05), maka disimpulkan tidak ada
pengaruh interaksi antara ukuran partikel dan waktu kontak terhadap penurunan
kadar besi.

PEMBAHASAN
Suhu merupakan salah satu mpengaruhi adsorpsi logam Fe.Naik

Ing j 58 . Selama proses penelitian

I'%ya pennlunan % b'g (F&)Nair lindi. Hasil
tar ‘1 |5f |

’ atins, auf.den N penyerapan

: ehingga dapat terpisah dari

, daya adsorpsi

rpsilg. Ukuran
, 120 mesh, 140

Ty

akan ber

akin halus ukuran
HaI ini disebabkan

be3| plda aiFtin i
efisie Denyisihan ‘&
karena ukuran partikel cil me &q a inie molekuler yang lebih
besar sehingga pe @%MAE& @ Semakin luas permukaan

.-'_"-—_-——-—,-“ 1920

adsorben, maka semak : g teradsorpsi—~ . Sehingga pada
penelitian menunjukan hasil yang paling efektif pada variasi ukuran partikel 140
mesh dengan memiliki nila p value = 0,000 (p < 0,05). Pada penelitian
sebelumnya tentang pengaruh masa dan ukuran partikel adsorben daun nanas
terhadap efisiensi penyisihan Fe pada air gambut, dengan menggunakan variasi
ukuran partikel 80 mesh, 100 mesh, 120 mesh, didapatkan hasil kondisi optimum
pada ukuran partikel 120 mesh™.

Pengaruh waktu kontak adsorben daun nanas terhadap penurunan kadar besi
(Fe) air lindi menunjukan adanya pengaruh waktu kontak terhadap penurunan
kadar besi (Fe) pada air lindi dengan nilai p value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini dapat
dilihat dari adanya peningkatan penurunan kadar besi pada air lindi yang terjadi
seiring dengan lamanya waktu kontak adsorben limbah daun nanas dengan air
lindi.
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Waktu kontak mempunyai peranan terhadap penurunan kadar besi (Fe) pada air
lindi. Penurunan antara waktu kontak 60 menit, 90 menit, dan 120 menit memiliki
rata rata yang menunjukan perbedaan yang nyata. Hal ini disebakan karena
semakin bertambahnya waktu kontak, maka penurunan kadar besi (Fe) pada air
lindi akan semakin meningkat, sehingga proses penyerapan adsorbat akan lebih
baik?’. Semakin lama waktu kontak akan mengakibatkan interaksi antara adsorben
dengan ion Fe semakin besar, sehingga semakin banyak ion Fe yang teradsorpsi®.
Pada penelitian sebelumnya tentang Pengaruh Massa Adsorben, Lama Kontak dan
Aktivasi Adsorben Menggunakan HCL Terhadap Efektivitas Penurunan Logam
Berat (Fe) dengan Menggunakan Abu Layang sebagai Adsorben, dengan
menggunakn variasi waktu kontak 6@emenit, 75 menit, 90 menit dan 105 menit,

partlkel dan waktu kontak
dar besi (Fe) air lindi

T T T T
a 100 120 140

ukuran partikel

Mon-estimable means are not plotted

Berdasarkan hasil grafik 4.3 menunjukan bahwa penurunan kadar besi pada
variasi ukuran partikel 100 mesh, 120 mesh dan 140 mesh mengalami
peningkatan penurunan kadar besi disetiap waktu kontak 60 menit, 90 menit, dan
120 menit. Dimana semakin besar ukuran partikel dan semakin lama waktu
kontak akan semakin meningkat penurunan kadar besi air lindi. Hasil yang paling
efektif untuk penurunan kadar logam besi air lindi yaitu pada ukuran partikel 140
mesh dengan waktu kontak 90 menit. Dihasilkan bahwa tidak ada interaksi antara
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ukuran partikel dengan waktu kontak berdasarkan penurunan kadar Fe,
dikarenakan selisih angka pada data hanya sedikit atau tidak jauh berbeda.

Pada proses perlakuan adsorben yang telah dicampur dengan air lindi yang

kemudian di aduk menggunakan shakker terjadi interaksi dimana adsorben
mengendap dan warna adsorben berubah menjadi lebih gelap, yang awal mulanya
berwarna coklat berubah menjadi warna hitam gelap setelah di saring dengan
kertas saring.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

. Saran

Rata rata kadar Fe sebelum perlakuan sebesar 6,603 mg/l dengan simpangan

baku 0,94%. aar mbe uk pe

penurunan F

sebaiknya dapat denga : gserben limbah daun nanas untuk
menurunkan kadar logam yang terdapat pada air lindi dengan ukuran partikel
140 mesh dan waktu kontak 120 menit.

. Bagi peneliti : Adanya penelitian lebih lanjut mengenai ukuran partikel dan

waktu kontak adsorben limbah daun nanas dalam menurunkan kadar besi (Fe)
atau adsorben lainnya dalam penurunan kadar logam lainnya.

DAFTAR PUSTAKA

1.
2.

Chandra B. Pengantar Kesehatan Lingkungan. Jakarta : EGC: 2006.
Marasmis W. Catatan IImu Kedokteran Jiwa. Surabaya: Airlangga University
Press; 2008.

Kristiyaningsih S, Sudarmaji. Hubungan Pencemaran Pb Lindi Pada Tambak
Garam Sekitar Tempat Pembuangan Akhir Sampah Benowo, Surabaya

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Dengan Kadar Pb Dalam Rambut Masyarakat Konsumen Garam. Jurnal
Kesehat Lingkung. 2008;4(2):21-30.

Usman S, Santosa I. Pengolahan Air Limbah Sampah (Lindi) Dari Tempat
Pembuangan Akhir Sampah (Tpa) Menggunakan Metoda Constructed
Wetland. jurnalKesehatan. 2014;5(2):98-108.

Prayogo B., Sudarmaji. Hubungan Pencemaran Lindi Tempat Pembuangan
Akhir Sampah Benowo Dengan Kadar Merkuri (Hg) Pada Ikan Hasil Tambak
Dan Kesehatan Konsumennya. JurnalKesehat Lingkung. 2008;4(2):31-38.
Herlandien Y. Pemanfaatan Arang Aktif Sebagai Absorban Logam Berat
Dalam Air Lindi Di Tpa Pakusari Jember. Jember : Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universiias Jember; 2013.

erhadap Air
Air Dingin.

Berat pada Air
da Aceh. Banda

.l ,r-n' .' J
amn JI ,Mn, Cu, Zn)
2934

, bah L|nd| Tpa Kota

2017:103-109.
Al Kadri MA. Penurunan Kadar Logam Fe Dan Zn Pada Air Lindi
Menggunakan Media Karbon Aktif Dan Zeoloit. Univ Hasanuddin. 2016.
Setiawan A, Shofiyani A, Syahbanu I. Pemanfaatan Limbah Daun Nanas (
Ananas Comosus ) Sebagai Bahan Dasar Arang Aktif Untuk Adsorpsi Fe ( i
).JKK; 2017;6(3):66-74.

Handayani A. Penggunaan Selulosa Daun Nanas Sebagai Adsorben Logam
Berat Cd ( i ). Surakarta: Universitas Sebelas maret. 2010.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No 5 Tahun 2012 Tentang Baku
Mutu Air Limbah.

Putra DE, Astuti FP, Suharyadi E. Studi Penurunan Kadar Logam Besi (Fe)
pada Limbah Batik dengan Sistem Purifikasi Menggunakan Absorben

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

18.

19.

20.

21.

Nanopartikel Magnetic (Fe304). 2014:250-252.

Wardani AY, Nirmala W. Pemanfaatan Daun Nanas (Ananas Comosus)
Sebagai Adsorben Logam Ag Dan Cu Pada Limbah Industri Perak Di
Kotagede Yogyakarta. Jurnal PELITA. 2012;7(1):89-96.

Reyra AS, Daud S, Yenti SR. Pengaruh Massa dan Ukuran Partikel Adsorben
Daun Nanas Terhadap Efisiensi Penyisihan Fe Pada Air Gambut. Jurnal
FTEKNIK. 2003;4(2):1-9.

Syaugiah I, Amalia M, Kartini H.A. Analisis Variasi Waktu Dan Kecepatan
Pengaduk Pada Proses Adsorpsi Limbah Logam Berat Dengan Arang Aktif.
Jurnalinfo Teknik. 2011;12(1):11-20.

Irawan- C, Dahlan- B, Retno- NePengaruh Massa Adsorben, Lama Kontak

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

